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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tata kelola perusahaan dalam meningkatkan
pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Menggunakan pendekatan Kkuantitatif, data
dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis data
dilakukan melalui metode regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara tata kelola perusahaan
dan pengungkapan keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen-elemen tata kelola
perusahaan, seperti struktur dewan direksi dan kepemilikan institusional, berkontribusi signifikan terhadap
transparansi sosial dan lingkungan. Kesimpulannya, tata kelola yang baik mampu mendorong
pengungkapan yang lebih luas dan berkualitas.

Kata Kunci : Tata Kelola Perusahaan, Pengungkapan Keberlanjutan, Transparansi Sosial

PENDAHULUAN

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG) memiliki peran
penting dalam memastikan perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi
juga memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan
konsep keberlanjutan yang mengutamakan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap aktivitas
perusahaan (Setyahadi & Narsa, 2020, hIm. 885). Dalam praktiknya, pengungkapan keberlanjutan
mencakup dimensi sosial, lingkungan, dan tata kelola (ESG). Di Indonesia, pengungkapan ini terus
berkembang seiring dengan peningkatan regulasi dan tekanan dari pemangku kepentingan.
Namun, tingkat adopsi ESG disclosure masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya
pemahaman perusahaan mengenai pentingnya informasi tersebut (Fachmi et al., 2024, him. 49).
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Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) menjadi landasan penting dalam
mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga
kepada masyarakat luas. Konsep ini menggarisbawahi perlunya pelaporan keberlanjutan yang
mencerminkan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan (Freeman, 2010, him. 64).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa elemen-elemen GCG, seperti keragaman gender
dewan, ukuran dewan, dan frekuensi rapat dewan, memiliki hubungan signifikan dengan tingkat
pengungkapan ESG. Hal ini mengindikasikan bahwa tata kelola yang kuat dapat mendorong
praktik keberlanjutan yang lebih baik (Fujianti, 2022, him. 162).

Di Indonesia, pengungkapan keberlanjutan telah menjadi perhatian dalam berbagai sektor,
terutama perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Studi empiris menunjukkan bahwa
dewan direksi dan komisaris memainkan peran penting dalam memastikan informasi yang
diungkapkan sesuai dengan standar internasional (Setyahadi & Narsa, 2020, hIm. 890). Selain itu,
faktor ukuran perusahaan dan profitabilitas juga memengaruhi luasnya pengungkapan
keberlanjutan. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung lebih transparan dalam pelaporannya
untuk memenuhi ekspektasi publik dan regulator (Madona & Khafid, 2020, him. 27).

Dengan meningkatnya tuntutan dari masyarakat dan investor, perusahaan perlu mengadopsi
praktik tata kelola yang inovatif untuk menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan tanggung
jawab sosial. Konsep ini dikenal sebagai triple bottom line, yang mencakup profit, people, dan
planet (Hussain et al., 2018, him. 417).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran tata
kelola perusahaan dalam meningkatkan pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan praktik
tata kelola yang lebih baik di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara tata
kelola perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria tertentu, seperti ketersediaan data
laporan keberlanjutan yang lengkap sesuai pedoman Global Reporting Initiative (GRI). Sebanyak
78 perusahaan memenuhi kriteria sampel.

Variabel Penelitian

Variabel independen: Tata kelola perusahaan, yang diukur melalui elemen-elemen seperti
struktur dewan direksi, kepemilikan institusional, dan frekuensi rapat dewan. Variabel dependen:
Pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan, yang diukur menggunakan skor ESG
berdasarkan pedoman GRI.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan yang diakses melalui situs
resmi BEI dan perusahaan terkait.
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Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear berganda. Uji asumsi
klasik seperti normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas juga diterapkan untuk
memastikan validitas model penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Penelitian ini menganalisis data dari 78 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2023. Data diperoleh dari laporan keberlanjutan dan laporan tahunan
perusahaan. Hasil analisis data ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel N Minimum | Maksimum Mean St(_}l. .
Deviasi
Tata Kelola 78 0.60 1.00 0.82 0.12
Perusahaan
] ESG 78 12.67 53.10 29.25 9.66
Disclosure

Dari tabel tersebut, rata-rata skor ESG disclosure sebesar 29,25 dengan deviasi standar 9,66,
menunjukkan adanya variasi signifikan dalam tingkat pengungkapan keberlanjutan antar
perusahaan. Tata kelola perusahaan memiliki skor rata-rata 0,82, yang mencerminkan penerapan
GCG yang relatif baik oleh sebagian besar perusahaan.

Hasil Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
tata kelola perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan (p-value < 0,05).
Hasil analisis dirangkum dalam tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi

Variabel Bebas Koefisien t-Statistik P-Value
Struktur Dewan Direksi 0.45 3.56 0.001
Kepemilikan Institusional 0.32 2.84 0.005
Frekuensi Rapat Dewan 0.27 2.15 0.035

Gambar 1. Hubungan Antara Tata Kelola dan ESG Disclosure
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendukung Stakeholder Theory, yang mengemukakan bahwa
perusahaan harus bertanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada
pemangku kepentingan lainnya, termasuk masyarakat dan lingkungan (Freeman, 1984). Penelitian
ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang baik (terutama struktur dewan,
kepemilikan institusional, dan frekuensi rapat dewan) memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan keberlanjutan sosial dan lingkungan (ESG). Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa elemen-elemen tata kelola yang baik dapat mendorong
transparansi dalam laporan keberlanjutan (Madona & Khafid, 2020, him. 27).

Dalam penelitian ini, struktur dewan direksi menunjukkan hubungan yang paling kuat
dengan pengungkapan ESG, dengan koefisien 0.45, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan
dewan yang lebih beragam dan aktif lebih cenderung mengungkapkan informasi keberlanjutan
secara transparan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Setyahadi & Narsa (2020) yang
menyatakan bahwa struktur dewan yang baik mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka.

Kepemilikan institusional (koefisien 0.32) dan frekuensi rapat dewan (koefisien 0.27) juga
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ESG. Kepemilikan institusional sering
kali berperan sebagai pengawas yang mendesak perusahaan untuk meningkatkan standar pelaporan
dan transparansi (Fujianti, 2022). Sementara itu, frekuensi rapat dewan mencerminkan seberapa
aktif dewan dalam mengambil keputusan terkait keberlanjutan, yang juga mendorong peningkatan
pengungkapan ESG.

Meskipun ada hubungan positif yang signifikan antara tata kelola perusahaan dan
pengungkapan ESG, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya variasi besar dalam tingkat
pengungkapan antar perusahaan. Nilai rata-rata pengungkapan ESG adalah 29.25, namun ada
perusahaan dengan pengungkapan yang jauh lebih rendah (12.67) dan ada yang sangat tinggi
(53.10). Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor eksternal seperti tekanan pemangku kepentingan
atau kebutuhan untuk mematuhi regulasi yang berbeda-beda antara perusahaan besar dan kecil.
Penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Hermawan & Gunardi (2019) yang menunjukkan bahwa
perusahaan besar lebih cenderung memenuhi standar pengungkapan internasional dibandingkan
perusahaan kecil yang mungkin menghadapi keterbatasan dalam sumber daya (Hermawan &
Gunardi, 2019).

Temuan ini memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang ingin meningkatkan pengungkapan ESG mereka
perlu memperhatikan struktur tata kelola perusahaan, seperti keberagaman dewan dan frekuensi
rapat dewan. Meningkatkan tata kelola ini akan membantu meningkatkan kualitas pengungkapan
mereka dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kontribusi sosial dan lingkungan
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di Indonesia perlu memperkuat kebijakan tata kelola
mereka agar sesuai dengan harapan investor dan pemangku kepentingan lainnya yang semakin
mengutamakan keberlanjutan sebagai bagian dari keputusan investasi mereka.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif antara tata kelola
perusahaan dan pengungkapan ESG, tantangan yang dihadapi oleh perusahaan, terutama yang lebih
kecil, adalah kurangnya kompetensi dalam mengimplementasikan pengungkapan yang sesuai
dengan standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI). Perusahaan-perusahaan
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kecil sering kali menghadapi kesulitan dalam menyediakan informasi yang lengkap dan akurat
terkait aspek sosial dan lingkungan mereka (Fahad & Rahman, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan
pendampingan dan pelatihan yang lebih intensif untuk memastikan bahwa perusahaan mampu
mengatasi tantangan ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang baik, terutama yang
tercermin dalam struktur dewan direksi, kepemilikan institusional, dan frekuensi rapat dewan,
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan keberlanjutan sosial dan
lingkungan (ESG). Temuan ini mendukung Stakeholder Theory, yang menekankan pentingnya
perusahaan untuk bertanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk dalam hal
transparansi dan akuntabilitas pengungkapan sosial dan lingkungan.

Hasil regresi menunjukkan bahwa struktur dewan direksi memiliki kontribusi terbesar
dalam meningkatkan pengungkapan ESG, diikuti oleh kepemilikan institusional dan frekuensi
rapat dewan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang lebih baik lebih
cenderung menyediakan informasi yang lebih transparan terkait tanggung jawab sosial dan
lingkungan mereka. Namun, meskipun hubungan ini signifikan, ada variasi besar dalam Tingkat

pengungkapan ESG antar perusahaan, dengan beberapa perusahaan menunjukkan pengungkapan
yang jauh lebih tinggi daripada yang lain.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa perusahaan, terutama yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, perlu memperkuat elemen-elemen tata kelola perusahaan mereka untuk
mendorong pengungkapan keberlanjutan yang lebih transparan dan komprehensif. Penguatan tata
kelola ini akan membantu perusahaan dalam memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan dan
menarik investasi yang berkelanjutan.

Namun, tantangan tetap ada, terutama bagi perusahaan kecil yang menghadapi keterbatasan
dalam hal sumber daya dan pemahaman terkait pengungkapan ESG yang sesuai dengan standar
internasional. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak pelatihan dan dukungan untuk
meningkatkan kompetensi perusahaan dalam mengimplementasikan pengungkapan yang lebih
akurat dan transparan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa tata kelola yang baik dapat
meningkatkan pengungkapan ESG, yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan dan daya
tarik perusahaan di pasar yang semakin mengutamakan isu sosial dan lingkungan.
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